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ABSTRAKSI 
HUBUNGAN ANTARA MANAJEMEN DIRI DAN INTERAKSI SISWA-





Magister Psikologi Sekolah Pascasarjana 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: 1) Hubungan antara manajemen diri dan 
interaksi siswa-guru dengan disiplin belajar; 2) Hubungan antara manajemen diri 
dengan disiplin belajar; 3) Hubungan antara interaksi siswa-guru dengan disiplin 
belajar. Subjek penelitian yaitu siswa siswi SMK dengan jumlah subjek sebanyak 91 
siswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala manajemen diri, interaksi 
siswa-guru dan skala disiplin belajar. Metode analisis data menggunakan analisis 
regresi ganda dan regresi stepwise. Hasil analisis data menyatakan ada hubungan 
yang sangat signifikan antara manajemen diri dan interaksi siswa-guru dengan 
disiplin belajar, ada hubungan positif yang sangat signifikan antara manajemen diri  
dengan disiplin belajar dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
interaksi siswa-gurudengan disiplin belajar.Aspek variabel manajemen diri yang 
paling dominan pengaruhnya terhadap disiplin belajar yaitu pengelolaan waktu, 
sedangkan aspek yang paling kecilnya pengaruhnya yaitu mengontrol dan mengelola 
diri. Adapun aspek variabel interaksi siswa-guru yang paling dominan terhadap 
disiplin belajar yaitu empati, sedangkan aspek yang kecil pengaruhnya dan tidak 
signifikan yaitu sikap terbuka.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF MANAGEMENT AND STUDENT-










The aims of this research are to determine: 1) A relationship between self 
management and student-teacher interaction with learn-discipline; 2) A relationship 
between self management with learn-discipline; 3) A relationship between student-
teacher interaction with learn-discipline. The subjects of this research are students 
from SMKwith the number of students are 91 students. The data collection method 
used self management scale, student-teacher interaction scale and learn-discipline 
scale. The method of analysis data used multiple regression analysis and stepwise 
regression. The result of data analysis suggests that there is a significant relationship 
between self management and student-teacher interaction with learn-discipline, there 
is a significant relationship between self management with learn-discipline and there 
is a significant relationship between student-teacher interaction with learn-discipline. 
The aspect of self management variable that has the most dominant influence is time 
management, while aspect that has the smallest influence is self control and 
management. As for aspect of student-teacher interaction variable that has the most 
dominant influence toward learn-discipline is empathy, while the smallest influence 
and insignificant is extrovert behavior aspect. 
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PENGANTAR 
Sekolah merupakan lembaga formal sebagai wadah untuk kegiatan belajar 
mengajar. Agar proses belajar berjalan lancar, maka seluruh siswa harus mematuhi 
tata tertib dengan penuh rasa disiplin yang tinggi. Disiplin menurut Rasdiyanah 
(2005) adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu system yang 
mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang 
berlaku. Perilaku disiplin sangat diperlukan dalam pembinaan perkembangan anak 
untuk menuju masa depan yang lebih baik. Adapun kedisiplinan yang menjadi kajian 
dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan disiplin belajar. 
Siswa yang disiplin diharapkan memiliki sikap mental yang positif terhadap 
pelajaran, dapat menggunakan waktu dengan baik dan pemakaian sarana 
perpustakaan  dan tidak suka bergantung pada orang lain kecuali bila benar-benar 
memerlukan, segala sesuatunya dipikirkan masak-masak, individu kreatif dalam 
melakukan sesuatu, selalu mencari jalan keluar yang paling mudah, efektif dan 
efisien, dalam setiap usahanya tidak mudah putus asa dan mampu mengendalikan 
emosinya dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, tidak mudah terpengaruh dari 
luar. (Rubino, 2006)  
Kedisiplinan siswa pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
saling terkait, sehingga tidak ada faktor tunggal yang berdiri sendiri. Adapun faktor 
yang mempengaruhi kedisiplinan siswa terdiri dari faktor dari dalam siswa (internal) 
ada faktor dari luar diri siswa (eksternal). Faktor dari dalam diri siswa meliputi: niat, 
motivasi, pemahaman dan kesadaran siswa, sedangkan faktor dari luar meliputi: 
bimbingan guru, bimbingan orang tua, lingkungan masyarakat dan faktor budaya. 
Dalam konteks ini kedisiplinan belajar akan dikaitkan dengan manajemen diri dan 
interaksi antara guru-siswa (Marsudi, 2003). 
Pada penelitian ini variabel determinan atau yang menjadi prediktor variabel 
disiplin belajar yaitu faktor dari dalam diri individu yaitu manajemen diri serta faktor 
interaksi guru-siswa. Juana (2000) mengemukakan manajemen diri adalah bagaimana 
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individu mengatur dan mengelola diri sendiri dalam hal yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan, waktu dan pencapaian tujuan diri. Menurut Prijosaksono 
(2001), manajemen diri atau self management merupakan kemampuan individu untuk 
mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara keseluruhan (fisik, emosi, mental 
atau pikiran, jiwa maupun rohnya) dan realita kehidupannya dengan memanfaatkan 
kemampuan yang dimilikinya.  Mendukung pendapat di atas O’Keefe dan Berger 
(1981, disitasi Prijosaksono, 2001) mendefiniskan manajemen diri sebagai salah satu 
cara menyelesaikan tujuan. Manajemen diri atau self management tidak sama dengan 
self control karena self control berkonotasi mengendalikan atau menahan rintangan 
sedangkan manajemen diri adalah melakukan hal-hal seperti biasanya menyangkut 
diri sendiri dengan kebebasan dan spontan. Schunk dan Zimmerman (2004) 
menambahkan bahwa pelajar yang memiliki manajemen diri memungkinkan untuk 
memiliki kognisi, motivasi, dan prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pelajar yang tidak mampu melakukan manajemen diri dalam belajarnya. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2000) mendapatkan bahwa dengan 
mengontrol variabel inteligensi terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara manajemen diri dengan prestasi belajar pada pelajar kelas 1 SMA Negeri 3 
Mojokerto. Menurut Dembo (2004) kunci utama bagi keberhasilan siswa dalam dunia 
pendidikan adalah kemampuan memanajemen diri yang baik dikarenakan pelajar 
yang sukses akan mengatur diri sendiri atau mengontrol faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar, menciptakan kondisi yang optimal untuk belajar, dan 
menghilangkan rintangan yang dapat mengganggu proses belajar.. 
Selain manajemen diri, faktor hubungan antara guru dengan siswa juga dapat 
mempengaruhi disiplin belajar. Slameto (2003) menyatakan bahwa kondisi 
lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kondisi belajar. Aspek lingkungan sekolah 
meliputi: (1) Relasi guru dan siswa, Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa 
secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Juga siswa merasa 
jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar, (2) Relasi siswa 
dengan siswa, bila di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat, 
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maka jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan kebersamaan siswa tidak tampak, (3) 
Sarana belajar, Sarana belajar yang cukup memadai membuat siswa lebih 
bersemangat dalam belajar, dan (4) Disiplin sekolah, Peraturan sekolah yang tegas 
dan tertib akan membantu kedisiplinan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar 
Pada proses pembelajaran  dapat terjadi pola interaksi satu arah, dua arah, 
maupun pola interaksi optimal. Munculnya pola interaksi dalam belajar karena ada 
kesadaran dan kesengajaan melibatkan diri dalam proses pengajaran pada siswa dan 
guru. Achsin (2000) mengemukakan bahwa siswa akan memberikan penilaian positif  
apabila guru memiliki kepercayaan kepada siswanya, terdapat rasa kebersamaan guru 
dengan siswanya, kecintaan dan penghargaan serta penghormatan kepada siswa, hal 
ini turut menentukan keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar. Penilaian 
positif akan terungkap dalam perasaan senang seperti rasa puas, rasa gembira, rasa 
simpati dan sebagainya. Penilaian positif berpengaruh pada minat dan sikap belajar, 
salah satunya yaitu memiliki disiplin belajar yang baik. 
Disiplin belajar menjadi persoalan yang penting untuk dibenahi, karena  pada 
masa sekarang semakin sering terjadi perilaku pelajar yang jauh dari nilai-nilai 
kedisiplinan. Kenakalan remaja seperati tawuran, narkoba, seks bebas, dan perilaku 
kriminal yang dilakukan oleh para siswa menunjukkan rendahnya kedisiplinan belajar 
siswa sehingga perilakunya  sering negatif dan tidak menunjukkan sikap sebagai 
pelajar. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar, 
nampaknya faktor interaksi guru dengan siswa dan manajemen diri belum 
dimanfaatkan atau diberdayakan secara optimal sebagai sarana untuk memperbaiki 
kualitas dan peningkatan disiplin belajar pada siswa. Hal ini menarik minat penelitian 
untuk meneliti persaoalan tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas 
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  Apakah terdapat hubungan 
antara manajemen  diri dan interaksi guru-siswa  dengan disiplin belajar. Atas dasar 
tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Hubungan 
antara Manajemen  Diri dan Interaksi Guru-siswa  dengan Disiplin Belajar. 
  9 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan yang terjadi pada 
individu sebagai hasil dari pengalaman.  Siswa yang menyadari belajar merupakan 
suatu kebutuhan dan kewajiban dengan sendirinya akan belajar tanpa ada yang 
memaksa dan siswa tersebut memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi dalam 
belajarnya. Dengan disiplin belajar, rasa malas, rasa enggan, dan rasa menentang 
akan dapat teratasi sehingga siswa akan belajar sesuai harapan-harapan yang 
terbentuk dari masyarakat. Kedisiplinan belajar pada siswa ikut memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. Siswa yang memiliki disiplin belajar 
yang tinggi akan dapat belajar dengan baik, terarah dan teratur sehingga 
dimungkinkan akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Hal ini selaras dengan 
pendapat Walgito (2006) yaitu menyatakan skalipun mempunyai rencana belajar yang 
baik, akan tetapi tinggal rencana kalau tidak adanya kedisiplinan maka tidak akan 
berpengaruh terhadap prestasinya. Dengan demikian peranan kedisiplinan sangat 
besar bagi siswa karena dengan kedisiplinan belajar siswa akan mampu 
mengkondisikan dirinya untuk belajar sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan 
kedisiplinan maka rasa malas, rasa enggan, akan dapat teratasi sehingga hal ini 
memungkinkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 
Gie (1996), mengungkapkan beberapa aspek manajemen diri yang diharapkan 
dapat memotivasi siswa mencapai prestasi belajar yang tinggi, diantaranya yaitu: a) 
Pendorongan diri (Self motivation) adalah dorongan psikologis dalam diri seseorang 
yang merangsang sehingga mau melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan; b) Pengorganisasian diri (Self organizing) adalah pengaturan sebaik-
baiknya terhadap pikiran, energi, waktu, tempat dan benda dalam hidup pribadi 
sehingga semua terasa tertib dan lancer; c) Pengendalian diri (Self control) adalah 
berbagai tekad dan langkah untuk memacu semangat, mengikis keseganan dan 
mengerahkan energi untuk benar-benar melaksanakan apa yang harus dikerjakan 
guna mencapai tujuan yang didambakan.  
Individu yang memiliki manajemen diri diharapkan mampu 
menyeimbangkan antara peran yang harus dijalankan dengan tugas atau tanggung 
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jawab dari sekolah. Individu dapat menciptakan realitas kehidupan sesuai dengan 
misi dan tujuan hidup. Menurut Prijosaksono (2001), manajemen diri merupakan 
kemampuan individu untuk mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara 
keseluruhan (fisik, emosi, mental atau pikiran, jiwa maupun rohnya) dan realita 
kehidupannya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Ulasan tersebut 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki manajemen diri lebih mampu mengelola 
dirinya dan bertahan dalam menghadapi setiap permasalahan ataupun tekanan yang 
mengancam, dapat mengatur waktunya untuk menyelesaikan tugas tugas sekolah, 
mengambil keputusan dengan cepat dan memiliki inisiatif dan ide-ide cemerlang 
berkaitan dengan  materi pelajaran di sekolah. 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu aspek manajemen diri adalah  
hubungan antar manusia. Pada konteks pendidikan, hubungan antar manusia dapat 
terjadi antara siswa itu sendiri, siswa dengan guru ataupun dengan lingkungan belajar. 
Berkaitan dengan ulasan tersebut  Cameron, dkk. (2005) pada penelitian yang 
berkaitan dengan variasi guru dalam mengelola fungsi kelas, menyatakan bahwa 
semakin fokus guru dalam pengelolaan kelas dan interaksi dengan anak didik maka 
akan semakin meningkatkan intensitas siswa di dalam kelas. Patterson dan Purkey 
(1993) pada penelitiannya juga menyatakan bahwa guru yang sifat humanis 
dibutuhkan pada masa-masa mendatang. Keterkaitan dengan penelitian ini maka guru 
harus memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan anak didiknya.  
 Interaksi ataupun hubungan komunikasi guru-siswa didalam proses belajar 
mengajar merupakan faktor yang sangat penting dalam menciptakan tingkat 
kedisiplinan siswa. Seperti yang dikemukakan  Syah (2003) interaksi merupakan 
prakondisi atau prasyarat penting yang perlu dimiliki pendidik untuk memahami 
pikiran dan perasaan orang lain, menciptakan suasana hubungan antar pendidik dan 
siswa yang harmonis sehingga mendorong siswa untuk mengembangkan dirinya 
secara bebas dan tanpa ganjalan, dapat mengikuti proses belajar dengan baik. Efektif 
dan tidaknya interaksi dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: 1) sejauhmana interaksi 
dapat membuat kedua belah pihak memiliki hubungan interaksi yang semakin baik, 
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2) kedua belah pihak menjadi semakin terbuka dalam mengungkapkan dirinya, dan 3) 
kedua belah pihak menjadi semakin cermat dalam persepsikan orang lain dan dirinya 
sendiri. Ketiga aspek tersebut, jika terlaksana secara baik akan dapat memberikan 
dampak yang positif bagi kedua belah pihak. Bagi siswa sendiri, dampak itu tentu 
akan berakibat kepada timbulnya keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam 
menjalani proses belajar mengajar, sedangkan keyakinan siswa terhadap 
kemampuannya itu merupakan aktualisasi dari sikap optimisme siswa untuk 
memperoleh disiplin belajar  (Rakhmat, 2001). 
Guru sebagai pendidik harus mampu mengolah interaksi secara kreatif 
misalnya ketika melakukan penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik guru 
harus mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga anak didik 
merasa nyaman ketika menerima materi pelajaran dari guru. Seperti yang telah 
dikemukakan Yamamoto (Dimyati dan Mudjiono, 2006) bahwa proses pembelajaran 
yang optimal terjadi apabila siswa yang belajar maupun guru yang membelajarkan  
memiliki kesadaran dan kesengajaan terlibat dalam proses pembelajaran. Kesadaran 
dan kesengajaan melibatkan diri dalam proses pembelajaran pada diri siswa dan guru 
akan dapat memunculkan berbagai interaksi pembelajaran. 
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan 
pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Guru harus pandai 
membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Guru memiliki tanggung 
jawab dan tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan profesi guru. Tugas 
utama dan terpenting yang menjadi tanggung jawab seorang guru adalah memajukan, 
merangsang dan membimbing pelajar dalam proses belajar. Segala usaha kearah itu 
harus dirancang dan dilaksanakan. Oleh karena itu interaksi yang harmonis antara 
siswa dengan guru perlu dikembangkan dan diterapkan dalam sekolah atau kelas agar 
dapat memberikan kenyamanan, rasa tenang, dan motivasi yang tinggi bagi siswa 
maupun guru dalam proses belajar-mengajar sehingga dapat meningkatkan disiplin 
belajar  pada siswa. 
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Macan, Shahani, Dipboye dan Phillips (2000) menyatakan orang yang 
memiliki kemampuan manajemen diri dapat mengatur dan mengorganisasikan waktu 
dengan teratur sehingga akan mampu menyelesaikan tugas pekerjaan dan dapat 
mengambil keputusan dengan tepat. Individu yang mampu memanajemen dirinya 
dengan baik akan mampu membuat prioritas. Kegiatan apa yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu, apakah pekerjaan di tempat kerja atau pekerjaan lain.  
 Salah satu kunci untuk menjadi pelajar yang sukses adalah manajemen diri. 
Pelajar yang sukses akan mengatur diri sendiri atau mengontrol faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar, menciptakan kondisi yang optimal untuk belajar, dan 
menghilangkan rintangan yang dapat mengganggu proses belajar. Pelajar dengan self-
management yang baik akan melihat pembelajaran akademik sebagai sesuatu yang 
pelajar lakukan untuk diri sendiri daripada sesuatu yang dilakukan oleh orang lain 
untuk pelajar (Zimmerman, 1998). Keterkaitan antara manajemen diri dengan disiplin 
belajar adalah apabila siswa memiliki manajemen diri yang baik maka mampu 
mengatur waktu dalam melaksanakan tugas dan peraturan yang berlaku di sekolah, 
sedangkan interaksi guru-siswa jika dikaitkan dengan disiplin belajar, maka interaksi 
yang terjalin positif dapat meningkatkan serta  memotivasi siswa lebih disiplin dalam 
belajar.   
 Hipotesis 
Ada hubungan antara manajemen diri dan interaksi siswa-guru bersama-sama 
dengan disiplin belajar.  
a. Ada hubungan positif antara manajemen diri dengan disiplin belajar. 
Semakin tinggi manajemen diri maka semakin tinggi disiplin belajar siswa. 
Sebaliknya, semakin rendah manajemen diri maka semakin rendah disiplin belajar. 
b. Ada hubungan positif antara interaksi siswa-guru dengan disiplin belajar. 
Semakin tinggi interaksi siswa-guru maka semakin tinggi disiplin belajar. Sebaliknya, 
semakin rendah interaksi siswa-guru maka semakin rendah disiplin belajar. 
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METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitif korelasional dengan 
menggunakan metode survey melalui skala atau kuesioner. Variabel bebas pada 
penelitian ini yaitu manajemen diri dan interaksi siswa-guru, adapun variabel 
tergantungnya yaitu :disiplin belajar. Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas X, 
XI dan Kelas XII SMK Harapan Sukoharjo. Subjek tryout  kelas XI jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan yang berjumlah 30 siswa.  Adapun subjek untuk penelitian yaitu 
siswa kelas  XIA.  TKJ (28 siswa),  Kelas XA Teknik Kendaraan Ringan  (31  siswa), 
Kelas XB  Teknik Kendaraan Ringan  (32  siswa). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling.  Metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu skala disiplin belajar skala manajemen diri  dan skala interaksi siswa-guru 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis multivariat  dan analisis stepwise, 
yaitu mengetahui korelasi antara aspek yang ada pada variabel bebas dengan variabel 
tergantung. Perhitungan analisis dala melalui  program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) For windows. Sebelum analisis data dilakukan, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi meliputi : uji normalitas sebaran,  uji linieritas hubungan, uji 
heterosedatisitas dan multikolinieritas. 
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2015. Subjek untuk 
ujicoba siswa SMK Harapan Kartasura Kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
yang berjumlah 30 siswa.  Alat ukur yang diujicobakan yaitu skala manajemen diri, 
skala interaksi siswa-guru dan skala disiplin belajar. Hasil  perhitungan indeks 
diskriminasi aitem atau validitas dan reliabilitas skala sebagai berikut: 
a. Skala manajemen diri. Uji daya beda item atau validitas dari 36 item 
diketahui 31 item memiliki daya beda tinggi (valid) dan 5  item memiliki daya beda 
rendah (gugur) yaitu nomor 13,18,21,23 dan 27.  Item valid mempunyai nilai 
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corrected item-total correlation bergerak dari 0.317 s/d 0.820 dan koefisien  
reliabilitas alpha () = 0.925.  
b. Skala interaksi guru-siswa. Uji validitas item menunjukkan dari 42 item 
yang diujikan terdapat 38 item valid dan 4 item gugur yaitu nomor 2,9,15,30. Item 
valid mempunyai nilai corrected item-total correlation  bergerak dari 0.307 s/d  0.779  
dan  koefisien  reliabilitas alpha () = 0.923 
 c. Skala disiplin belajar. Uji validitas item menunjukkan dari 42 item yang 
diujikan terdapat  35  item valid dan 7 item gugur yaitu nomor 9,10,17,27,29,32,35. 
Item yang valid mempunyai nilai corrected item-total correlation  bergerak dari 
0.391 s/d  0.713 dan  koefisien  reliabilitas alpha () = 0.922. 
Perhitungan analisis data dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji 
normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan.    
a. Uji normalitas sebaran. Uji normalitas sebaran bertujuan mengetahui 
normal atau tidaknya penyebaran dari variabel penelitian dalam populasi. Uji 
normalitas sebaran variabel manajemen diri  diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
= 0,743; signifikansi (p) = 0,640; (p > 0,05) berarti sebarannya normal. Variabel 
interaksi siswa-guru diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z=0,508; signifikansi (p) = 
0,959; (p > 0,05) yang berarti sebarannya normal. Hasil uji normalitas disiplin belajar 
diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z= 0,732; signifikansi (p) = 0,658;  (p > 0,05)  
yang berarti sebarannya normal.  
b. Uji linieritas hubungan. Manajemen diri dengan disiplin belajar 
mempunyai korelasi linier ditunjukkan nilai Flinierity=1,347; signifikansi (p) = 0,161;  
(p> 0,05). Variabel interaksi siswa-guru dengan variabel disiplin belajar  mempunyai 
korelasi linier ditunjukkan nilai Flinierity =.0,978; signifikansi (p)= 0,526 ; (p > 0,05).  
 c.  Uji hipotesis (Analisis regresi).  Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi diperoleh nilai koefisien korelasi R = 0,526, Fregresi = 16,855; p = 0,000  (p < 
0,01). Hasil ini menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara manajemen 
diri dan interaksi siswa-guru dengan disiplin belajar. Artinya variabel manajemen diri 
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dan interaksi siswa-guru dapat digunakan sebagai prediktor untuk memprediksikan 
disiplin belajar. 
Hasil analisis korelasi rx1y sebesar 0,453; p = 0,000 (p < 0,01), berarti ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara manajemen diri  dengan disiplin 
belajar. Semakin tinggi manajemen diri  maka semakin tinggi pula disiplin belajar  
pada siswa. Adapun hasil analisis korelasi rx2y sebesar 0,339; p = 0,000  (p < 0,01) 
berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara interaksi siswa-guru 
dengan disiplin belajar. Semakin tinggi interaksi siswa-guru maka semakin tinggi 
pula disiplin belajar  pada siswa. 
Tabel 1 




Korelasi Signifikansi (p) 
Manajemen diri  dengan 
disiplin belajar 
0,453 0,000 (p<0,01) Korelasi positif 
Interaksi siswa guru dengan 
disiplin belajar 
0,339 0,001 (p<0,01) Korelasi positif 
Manajemen diri  dan 
interaksi siswa guru dengan 
disiplin belajar 
0,526 0,239 (p<0,01) Korelasi positif 
 
Sumbangan efektif manajemen diri terhadap disiplin belajar  = 15%  dan 
sumbangan relatif sebesar 53%. Sumbangan efektif variabel interaksi siswa-guru 
terhadap disiplin belajar= 13% dan sumbangan relatif sebesar 47%. Total sumbangan 
efektif manajemen diri dan interaksi siswa-guru terhadap disiplin belajar  = 28%. Hal 
ini berarti masih terdapat 72% faktor-faktor lain yang mempengaruhi disiplin belajar  
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Tabel  2 
Rangkuman hasil sumbangan efektif dan relatif 
Variabel 
Sumbangan  
Efektif  Relatif  
Manajemen diri  terhadap disiplin 
belajar 
15% 47% 
Interaksi guru siswa terhadap disiplin 
belajar 
13% 53% 
Manajemen diri  dan interaksi guru 




Besarnya korelasi antara aspek-aspek variabel independent dengan  variabel 
dependent diketahui bahwa pada variabel manajemen diri aspek yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap disiplin belajar  yaitu aspek pengelolaan waktu, sedangkan 
aspek yang paling kecilnya pengaruhnya yaitu aspek mengontrol dan mengelola diri.  
Tabel 3 








0,000 (p<0,01) Signifikan  
Hubungan antar  manusia 
 




0,000 (p<0,01) Signifikan 
Mengidentifikasi tujuan 0.431 0,000 (p<0,01) Signifikan  
Mengontrol dan mengelola 
diri 
0.272 0,009 (p<0,01) Signifikan 
Evaluasi diri 0.409 0,000 (p<0,01) Signifikan 
 
 Adapun korelasi antara aspek pada variabel interaksi guru-siswa diketahi 
ada 4 aspek yang  korelasinya signifikan, dan 3 aspek yang tidak signifikan. Aspek 
yang paling dominan pengaruhnya terhadap disiplin belajar yaitu aspek empati, 
sedangkan aspek yang kecil pengaruhnya dan tidak signifikan yaitu aspek sikap 
terbuka. 
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Tabel 4 




Correlation Signifikansi (p) 
Dukungan emosional 0.280 0,007 (p<0,01) Signifikan  
Manajemen kelas 0.277 0,008 (p<0,01) Signifikan 
Dukungan instruksional 0.189 0,073 (p>0,05) Tidak Signifikan 
Percaya 0.199 0,059 (p>0,05) Tidak Signifikan 
Sikap suportif 0.281 0,007 (p<0,01) Signifikan 
Empati 0.294 0,005 (p<0,01) Signifikan 
Sikap terbuka. 0.109 0,302 (p>0,05) Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan hasil analisis diketahui manajemen diri pada subjek penelitian 
tergolong sedang, nilai mean empirik sebesar 82,27 dan mean hipotetik sebesar 90; 
interaksi siswa-guru pada subjek penelitian tergolong sedang, nilai mean empirik 
sebesar 104,22 dan mean hipotetik sebesar 95; disiplin belajar  pada subjek penelitian 
tergolong tinggi, nilai mean empirik sebesar  99 dan mean hipotetik sebesar 87,5.   
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui analisis regresi diketahui secara 
simultan “Ada hubungan yang sangat signifikan antara manajemen diri dan interaksi 
siswa-guru dengan disiplin belajar’. Begitu pula secara parsial diketahui ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara manajemen diri  dengan disiplin 
belajar dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara interaksi siswa-guru 
dengan disiplin belajar. Hasil analissi data sesuai dengan penelitian Pasternak (2013)  
mengenai displin, kemampuan belajar dan prestasi akademik pada 143 siswa di 
Israael dan Amerika Serikat menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara 
antara disiplin, kemampuan belajar dan prestasi akademik. Empat aspek disiplin  
yang digunakan yaitu ketekunan, pertemuan jadwal, penetapan tujuan dan 
perencanaan untuk pencapaian serta penyelesaian tugas-tugas yang tidak 
menyenangkan. Hasil lain menyatakan tidak ada perbedaan signifikan secara statistik 
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antara laki-laki dan anak perempuan, antara kelas Israel dibandingkan mahasiswa AS. 
Menurut Penelitian Macan, Shahani, Dipboye dan Phillips (2000) orang yang 
memiliki kemampuan manajemen diri dapat mengatur dan mengorganisasikan waktu 
dengan teratur sehingga akan mampu menyelesaikan tugas pekerjaan dan dapat 
mengambil keputusan dengan tepat. Individu yang mampu memanajemen dirinya 
dengan baik akan mampu membuat prioritas. Kegiatan apa yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu, apakah pekerjaan di tempat kerja atau pekerjaan lain. Menurut 
Dembo (2004) kunci utama bagi keberhasilan siswa dalam dunia pendidikan adalah 
kemampuan memanajemen diri yang baik dikarenakan pelajar yang sukses akan 
mengatur diri sendiri atau mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar, menciptakan kondisi yang optimal untuk belajar, dan menghilangkan 
rintangan yang dapat mengganggu proses belajar.  
Gie (1996), mengungkapkan beberapa aspek manajemen diri yang diharapkan 
dapat memotivasi siswa mencapai prestasi belajar yang tinggi, diantaranya yaitu: a) 
Pendorongan diri (self motivation) adalah dorongan psikologis dalam diri seseorang 
yang merangsang sehingga mau melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan; b) Pengorganisasian diri (self organizing) adalah pengaturan sebaik-
baiknya terhadap pikiran, energi, waktu, tempat dan benda dalam hidup pribadi 
sehingga semua terasa tertib dan lancer; c) Pengendalian diri (self control) adalah 
berbagai tekad dan langkah untuk memacu semangat, mengikis keseganan dan 
mengerahkan energi untuk benar-benar melaksanakan apa yang harus dikerjakan 
guna mencapai tujuan yang didambakan.  
Hasil penelitian juga menunjukkan ada hubungan positif yang signiifkan 
interaksi guru siswa dengan disiplin belajar. Hasil tersebut mendukung pendapat 
Slameto (2003) menyatakan bahwa kondisi lingkungan sekolah dapat mempengaruhi 
kondisi belajar. Aspek lingkungan sekolah meliputi: (1) Relasi guru dan siswa, Guru 
yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar 
mengajar kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi 
secara aktif dalam belajar, (2) Relasi siswa dengan siswa, bila di dalam kelas ada 
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grup yang saling bersaing secara tidak sehat, maka jiwa kelas tidak terbina bahkan 
hubungan kebersamaan siswa tidak tampak, (3) Sarana belajar, Sarana belajar yang 
cukup memadai membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar, dan (4) Disiplin 
sekolah, Peraturan sekolah yang tegas dan tertib akan membantu kedisiplinan siswa 
dalam menjalankan kegiatan belajar 
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan 
pihak yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Guru harus pandai 
membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Guru memiliki tanggung 
jawab dan tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan profesi guru. Tugas 
utama dan terpenting yang menjadi tanggung jawab seorang guru adalah memajukan, 
merangsang dan membimbing pelajar dalam proses belajar. Segala usaha kearah itu 
harus dirancang dan dilaksanakan. Oleh karena itu interaksi yang harmonis antara 
siswa dengan guru perlu dikembangkan dan diterapkan dalam sekolah atau kelas agar 
dapat memberikan kenyamanan, rasa tenang, dan motivasi yang tinggi bagi siswa 
maupun guru dalam proses belajar-mengajar sehingga dapat meningkatkan disiplin 
belajar  pada siswa. Seperti yang telah dikemukakan Yamamoto (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006) bahwa proses pembelajaran yang optimal terjadi apabila siswa yang 
belajar maupun guru yang membelajarkan  memiliki kesadaran dan kesengajaan 
terlibat dalam proses pembelajaran. Kesadaran dan kesengajaan melibatkan diri 
dalam proses pembelajaran pada diri siswa dan guru akan dapat memunculkan 
berbagai interaksi pembelajaran. 
Sumbangan efektif manajemen diri terhadap disiplin belajar  = 15%  dan 
sumbangan relatif sebesar 53%. Sumbangan efektif variabel interaksi guru-siswa 
terhadap disiplin belajar= 13% dan sumbangan relatif sebesar 47%. Total sumbangan 
efektif manajemen diri dan interaksi guru-siswa terhadap disiplin belajar  = 28%. Hal 
ini berarti masih terdapat 62% faktor-faktor lain yang mempengaruhi disiplin belajar  
di luar variabel manajemen diri dan interaksi guru-siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Winkel (2006) yang menyatakan bahwa disiplin belajar dapat dipengaruhi 
oleh faktor psikologis mencakup kemauan, motivasi, bakat, kecerdasan, dan minat. 
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Selain itu disiplin belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor fisiologis jasmaninya. 
Kondisi fisiologis terutama kondisi panca indera pendengaran dan penglihatan sangat 
memegang peranan penting dalam proses belajar.  
Berdasarkan hasil analisis diketahui manajemen diri pada subjek penelitian 
tergolong sedang. Artinya aspek aspek manajemen diri yang  terdiri dari  pengelolaan 
waktu, hubungan antar manusia, perspektif diri, mengidentifikasi tujuan yang ingin 
dicapai, mengontrol dan mengelola diri (tingkah laku dan emosi), melakukan evaluasi 
diri atas apa yang telah dilakukan belum sepenuhnya menjadi bagian dari karakter 
siswa yang menjadi subjek penelitian, sehingga sikap maupun perilaku siswa belum 
menunjukkan kemampuan dalam manajemen diri yang baik. 
Interaksi siswa-guru pada subjek penelitian tergolong sedang, kondisi ini 
diartikan interaksi guru siswa yang selama ini terjalin atau berlangsung  belum 
mencerimkan aspek-aspek dukungan emosional,  manajemen kelas, dukungan 
instruksional atau pengajaran, percaya,  sikap suportif,  empati,  sikap terbuka, 
sehingga pola interaksi yang terjalin selama ini belum efektif dan kualitasnya masih 
perlu ditingkatkan lagi. Achsin (2000) mengemukakan bahwa siswa akan 
memberikan penilaian positif apabila guru memiliki kepribadian seperti cara 
penerimaan guru atas perilaku siswa, kepercayaan guru kepada siswanya, rasa 
kebersamaan guru dengan siswanya, kecintaan dan penghargaan serta penghormatan 
kepada siswa, hal ini turut menentukan keberhasilan dalam suatu proses belajar 
mengajar.  
Adapun disiplin belajar  pada subjek penelitian tergolong tinggi, artinya siswa 
yang menjadi subjek penelitian pada dasarnya sudah berperilaku sejalan dengan 
aspek-aspek disiplin belajar yang terdiri dari  disiplin masuk sekolah,  kedisiplinan 
mengerjakan tugas, kedisiplinan belajar di rumah maupun di sekolah, kedisiplinan 
menjalankan tata tertib sekolah, tanggung jawab, kontrol diri dan konsistensi.  
Besarnya korelasi antara aspek-aspek variabel independent dengan variabel 
dependent diketahui bahwa pada variabel manajemen diri aspek yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap disiplin belajar yaitu aspek pengelolaan waktu, sedangkan 
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aspek yang paling kecilnya pengaruhnya yaitu aspek mengontrol dan mengelola diri.  
Namun demikian semua aspek berkorelasi signifikan, artinya aspek-aspek manajemen 
diri baik secara parsial (berdiri sendiri) maupun secara simultan (bersama-sama) 
memang berkorelasi positif dan signifikan dengan disiplin belajar, sehingga jika salah 
satu aspek dikorelasikan dengan disiplin belajar maka hasilnya juga tidak jauh 
berbeda jika kesemua aspek tersebut digabung menjadi satu konstruk yaitu 
manajemen diri.  
Adapun korelasi antara aspek pada variabel interaksi siswa-guru diketahui ada 
4 aspek yang  korelasinya signifikan, dan 3 aspek yang tidak signifikan. Aspek yang 
signifikan yaitu dukungan emosional,  manajemen kelas, sikap suportif,  empati. 
Adapun aspek yang tidak signifikan yaitu dukungan instruksional, percaya dan     
sikap terbuka. Aspek yang signfikan artinya manakala aspek-aspek tersebut 
dikorelasikan secara parsial tanpa mengikutsertakan aspek yang lain, maka aspek 
tersebut tetap memiliki korelasi yang kuat dengan disiplin belajar, sedangkan aspek 
yang tidak signifikan artinya jika aspek tersebut secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap disiplin belajar, namun tetap akan memberi kontribusi jika semua aspek 
digabung secara simultan menjadi sebuah konstrak variabel interaksi guru-siswa. 
Simpulan dan saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara manajemen diri dan interaksi 
guru-siswa dengan disiplin belajar. Artinya secara simultan (bersama-sama)  variabel 
manajemen diri dan interaksi guru-siswa dapat digunakan sebagai prediktor (variabel 
bebas) untuk memprediksikan atau mengukur disiplin belajar. Tinggi rendahnya 
disiplin belajar siswa dapat diketahui dari tinggi rendahnya manajemen diri dan 
interaksi guru-siswa 
2. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara manajemen diri  
dengan disiplin belajar.  
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3. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara interaksi guru-siswa 
dengan disiplin belajar.  
4. Sumbangan efektif manajemen diri terhadap disiplin belajar  = 15%  dan 
sumbangan relatif sebesar 53%. Sumbangan efektif variabel interaksi guru-siswa 
terhadap disiplin belajar= 13% dan sumbangan relatif sebesar 47%. Total sumbangan 
efektif manajemen diri dan interaksi guru-siswa terhadap disiplin belajar  = 28%. 
Artinya disiplin belajar  masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sebesar 72% diluar 
manajemen diri dan interaksi guru-siswa 
5. Manajemen diri pada subjek penelitian tergolong sedang, artinya aspek 
aspek manajemen diri yang  terdiri dari  pengelolaan waktu, hubungan antar manusia, 
perspektif diri, mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai, mengontrol dan 
mengelola diri (tingkah laku dan emosi), melakukan evaluasi diri atas apa yang telah 
dilakukan belum sepenuhnya menjadi bagian dari karakter siswa yang menjadi subjek 
penelitian, sehingga sikap maupun perilaku siswa belum menunjukkan kemampuan 
manajemen diri yang baik.  Interaksi guru-siswa pada subjek penelitian tergolong 
sedang, kondisi ini diartikan interaksi guru siswa yang selama ini terjalin atau 
berlangsung  belum mencerimkan aspek-aspek dukungan emosional,  manajemen 
kelas, dukungan instruksional atau pengajaran, percaya,  sikap suportif,  empati,  
sikap terbuka, sehingga pola interaksi yang terjalin selama ini belum efektif dan 
kualitasnya masih perlu ditingkatkan lagi.  
Saran yang dapat penulis berikan antara lain: subjek penelitian  perlu 
meningkatkan manajemen diri,  interaksi guru-siswa yang masih tergolong sedang 
dengan cara: Mengelola waktu dengan efektif, menjalin interaksi yang harmonis 
dalam lingkungan sosial, mampu mengontrol dan mengelola diri dan selalu 
Melakukan evaluasi diri atas apa yang telah dilakukan. Berlatih disiplin dengan 
membuat jadwal belajar harian,  membaca buku pelajaran sebelum dan sesudah 
sekolah, menghafal materi, mencari buku teks pelajaran, berkunjung ke internet atau 
perpustakaan,  belajar atas insiatif sendiri, belajar materi penunjang dan pendukung 
materi pelajaran lain, tidak menunda-nunda mengerjakan PR dan tugas 
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\ Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan variabel yang peneliti gunakan ini 
diharapkan memperhatikan hasil-hasil serta keterbatasan pada penelitian ini, 
misalnya; a) Memperbanyak subjek penelitian, terutama kesimbangan jenis kelamin, 
dan karakteristik karakteristik subjek yang lain seperti usia, tingkat pendidikan 
orangtua, status sosial ekonomi, jenis pekerjaan orangtua dan lain sebagainya. b) Alat 
ukur jika memungkinkan tidak hanya menggunakan skala, tapi menggunakan alat 
ukur pendamping yang lain misalnya data dokumentasi sekolah atau wawancara; c) 
Jika memungkinkan dapat melakukan penelitian komparatif, misalnya perbandingan 
disiplin belajar antara siswa sekolah negeri dengan sekolah swasta, ataupun sekolah 
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